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ÒJANGAN, Pandan Wangi,Ópotong pa-

mannya, Òjangan memberikan jaminan apa-

apa. Kalau kau berbeda pendirian dengan

ayahmu, maka akan timbul persoalan-per-

soalan berikutnya sebagai akibat jaminan

yang kau berikan itu.Ó

Pandan Wangi menarik napas dalam-

dalam. Sifat-sifat itu masih juga ditemui pada

pamannya yang agaknya sudah pasrah.

ÒSekarang, bawalah aku menghadap

ayahmu. Apa pun yang akan diperlakukan

atasku, aku tidak akan dapat ingkar. Aku ti-

dak dapat menolak dengan cara apa pun.

Kasar atau halus.Ó

Pandan Wangi tidak menyahut. Tetapi ia

bergeser ketika pamannya perlahan-lahan

melangkah ke luar pintu.

Selangkah di luar pintu Ki Argajaya ber-

henti sejenak. Disekanya matanya, seakan-

akan ia menjadi silau melihat sinar matahari

yang menyala di halaman. Namun sejenak

kemudian ia melangkah lagi dengan kepala

tunduk. Ki Argajaya sama sekali tidak mem-

pedulikan siapa saja yang memandanginya

dari dekat dan kejauhan. 

Ia tidak melihat gembala tua, Gupita dan

Gupala, Sumangkar dan bahkan Sekar Mi-

rah yang memandanginya dengan tatapan

mata yang tidak berkedip.

Perlahan-lahan Ki Argajaya berjalan naik

ke pendapa, kemudian masuk ke pringgitan

diantar oleh Pandan Wangi. Beberapa lang-

kah di belakangnya, gembala tua itu meng-

ikutinya. 

Tetapi ia tidak ikut memasuki bilik Ki

Argapati. Karena itu, maka ia pun kemudian

duduk saja di ruang tengah bersama bebe-

rapa orang prajurit yang bertugas men-

gawasi bilik Sidarti.

Ketika kaki Argajaya memasuki bilik kakak-

nya yang masih berbaring, rasanya kaki itu

menjadi lemah dan gemetar. Karena itu ma-

ka langkahnya pun tertegun sejenak. Ter-

lampau sulit baginya untuk mengendalikan

perasaannya yang tiba-tiba saja bergolak.

ÒKau Argajaya,Óterdengar suara Ki Arga-

pati datar. Ki Argajaya menelan ludahnya.

ÒMarilah. Duduklah.Ó Ki Argajaya tidak men-

jawab. Tetapi ia maju selangkah. ÒDuduklah.Ó

Pandan Wangi pun kemudian memberikan

sebuah dingklik kayu kepadanya. Ki Argaja-

ya pun kemudian duduk di atas dingklik kayu

itu di dekat pembaringannya Ki Argapati.

ÒMendekatlah Argajaya. Badanku masih be-

lum terlampau baik untuk duduk terlampau

lama.Ó Argajaya tidak menjawab dan tidak

bergeser dari tempatnya.

Terdengar desah napas Ki Gede, kemudi-

an Ki Gede itu pun perlahan-lahan bangkit. 
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Warga Jati Deklarasi Gerakan Bebas Knalpot Brong
KARANGANYAR (KR) - Warga

Desa Jati Kecamatan Jaten me-

nyatakan dukungan terhadap

Gerakan Karanganyar Bebas

Knalpot Brong. Hal itu dinyatakan

dalam deklarasi pada Kamis (27/1)

malam. 

Deklarasi warga tersebut dipim-

pin oleh tokoh warga Desa Jati, Ri-

man yang juga Bayan Desa Jati, di-

ikuti oleh warganya dengan antusi-

as mendeklarasikan dukungannya

terhadap Polres Karanganyar. 

Riman mengatakan untuk men-

ciptakan wilayah Kabupaten Ka-

ranganyar bebas dari Knalpot

Brong, butuh dukungan masyara-

kat. 

Terutama para orangtua. Selama

ini, aktivitas berknalpot brong mere-

sahkan warga dan mengganggu

kenyamanan di masyarakat. 

ÓKami siap ikut mengedukasi.

Desa Jati bebas knalpot brong,Ó ka-

ta Riman, Sabtu (29/1). Deklarasi

berlangsung di rumah kades Jati,

Haryanta. 

Hadir dalam kesempatan terse-

but, personel Sat Lantas Polres Ka-

ranganyar seperti Kasatlantas AKP

Sarwoko dan anggotanya. Ia me-

nyampaikan kampanye kesela-

matan dan imbauan tertib di jalan

raya. 

Sarwoko berharap Desa Jati

menjadi panutan sekaligus pelopor

keselamatan untuk warga desa

yang lain di Karanganyar guna ter-

ciptanya kamseltibcar lantas di

jalan raya. 

Kegiatan Dikmas sekaligus sam-

bang Desa merupakan wujud ko-

mitmen Polri dalam membangun

kesadaran berkendara bagi masya-

rakat khususnya Desa Jati dan de-

ngan hadirnya Polri. 

Dalam kegiatan ini diharapkan

tercipta suasana aman, nyaman

dan kondusif di tengah masyarakat. 

ÓDiharapkan dengan adanya ke-

giatan ini dapat memberikan wa-

wasan kepada masyarakat khusus-

nya untuk masyarakat Desa Jati,

bagaimana pentingnya untuk disi-

plin berlalu lintas dan menguta-

makan keselamatan daripada ke-

cepatan saat berkendara di jalan

raya,Ó katanya. (Lim)

SAR Sukoharjo Soroti Buka Tutup Pintu Air Kali Jenes

Sebab selama ini penutupan yang

dilakukan sering merugikan warga

di Kabupaten Sukoharjo yang ting-

gal disepanjang aliran Kali Jenes

hingga mengakibatkan banjir. Sis-

tem buka tutup pintu air seharus-

nya disesuaikan dengan kondisi se-

hingga air bisa langsung terbuang

ke Sungai Bengawan Solo.

Wakil Komandan SAR Sukohar-

jo Muclis, Minggu (30/1) mengata-

kan, SAR Sukoharjo melihat pen-

tingnya koordinasi antar daerah

berkaitan dengan pintu air. Kebi-

jakan buka tutup dilakukan demi

kepentingan bersama sehingga ti-

dak merugikan salah satu daerah.

Koordinasi tersebut sangat men-

desak dilakukan mengingat kon-

disi sekarang curah hujan meng-

alami peningkatan.

Koordinasi antar daerah yang

disorot SAR Sukoharjo yakni ber-

kaitan pintu air Kali Jenes di Ja-

lan A Yani atau tepatnya mulai

dari aliran depan RSO Pabelan

Kartasura hingga Pasar Kleco So-

lo. Sebab selama ini kebijakan bu-

ka tutup disana masih sepihak di-

lakukan Pemkot Solo tanpa me-

lihat dampak yang ditimbulkan di

wilayah Kabupaten Sukoharjo.

”Begitu air penuh di Kali Jenes di

depan RSO Pabelan Kartasura ma-

ka Pemkot Solo langsung menutup

pintu air di sekitar Pasar Kleco. Air

kemudian dialirkan masuk wilayah

Kabupaten Sukoharjo hingga ber-

dampak banjir. Koordinasi dalam

hal ini penting dan mendesak di-

lakukan antar daerah agar kede-

pan warga di Sukoharjo tidak terus

dirugikan dengan banjir. Sebab air

bisa langsung dibuang ke Sungai

Bengawan Solo,” ujarnya.

SAR Sukoharjo menekankan

pentingnya koordinasi antara

Pemkab Sukoharjo dengan Pem-

kot Solo sejak lama. Namun hal ini

belum terlaksana sampai seka-

rang. Apabila koordinasi bisa ter-

jalin maka pada saat kondisi air

Kali Jenes penuh maka baik Pem-

kab Sukoharjo dan Pemkot Solo

bisa bersama-sama mengambil ke-

bijakan untuk membuang air me-

lalui aliran mana. ”Kalau memang

debit air di aliran yang masuk wi-

layah Kabupaten Sukoharjo sudah

penuh maka jangan dipaksakan

dibuang ke Sukoharjo agar warga

tidak terkena banjir. Inilah pen-

tingnya koordinasi antar daerah,”

lanjutnya.

SAR Sukoharjo sebenarnya su-

dah berkoordinasi dengan SAR

Solo. Namun kebijakan berkaitan

dengan buka tutup pintu air Kali

Jenes menjadi kewenangan Pem-

kot Solo. ”Dampak banjir Kali Je-

nes dirasakan warga disekitar Ke-

camatan Grogol. Beberapa waktu

lalu warga sudah terkena banjir

karena memang curah hujan ting-

gi dan debit air naik dibuang ke

aliran masuk Kabupaten Suko-

harjo,” lanjutnya.

Muclis mencontohkan, koordi-

nasi antar daerah yang sudah ber-

jalan seperti dilakukan Pemkab

Sukoharjo dengan Pemkab Wono-

giri. Pintu air dari Waduk Gajah

Mungkur Wonogiri apabila sudah

penuh dan dibuka maka akan diin-

formasikan terlebih dahulu ke

Pemkab Sukoharjo. (Mam)

* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

KR-Dok Satlantas Polres Karanganyar

Deklarasi ditandatangani Kasatlantas AKP Sarwoko dan Kades Jati

Haryanta. 

SUKOHARJO (KR) - SAR Sukoharjo meminta
pada Pemkab Sukoharjo secepatnya melakukan koor-
dinasi dengan Pemkot Solo berkaitan dengan kebijak-
an buka tutup pintu saluran air Kali Jenes.

Sosialisasi Kepatuhan Perundang-undangan
BANJARNEGARA (KR) - Sebanyak 270 pengelola

warung elekronik gotong royong  (e-Warong) di Kabupa-

ten Banjarnegara mengikuti sosialisasi Kepatuhan Per-

undang-undangan Program Bantuan Pemerintah dan

Pelatihan Usaha Bagi E-Warong dan Program Rumah

Pangan. Kegiatan yang digelar oleh Perum Bulog Ca-

bang Banyumas itu, berlangsung  di  kompleks Gundang

Bulog Purwanegara, Kamis (27/1). 

Pelaksana Harian Bupati Banjarnegara, Syamsudin

saat membuka acara tersebut, meminta kepada para

pengelola e-Warong melaksanakan amanah dengan se-

baik-baiknya dalam melayani Keluarga Penerima Man-

faat (KPM) mendapatkan Bantuan Pangan Non Tunai

(BPNT), agar tidak menimbulkan masalah hukum di ke-

mudian hari. Diharapkan bantuan yang diterima oleh

KPM bisa dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk mening-

katkan kesejahteraan.

Syamsudin mengingatkan, program BPNT yang pe-

nyalurannya melalui E-Warong, diperuntukkan bagi ma-

syarakat kurang mampu. ÓJangan sampai ada penyalah-

gunaan bantuan sosial atau penyelewengan dalam ben-

tuk apapun, yang dapat  mengakibatkan masalah hu-

kum,Ó katanya. Beberapa kasus yang pernah terjadi

yakni orang yang pantas menerima bantuan tidak men-

dapatkan bantuan, sedangkan orang yang seharusnya

tidak menerima bantuan justru mendapatkan bantuan.

Hal seperti itu tidak boleh terjadi lagi, agar keadilan be-

nar-benar bisa dinikmati yang berhak.

Dalam kesempatan tersebut, Pemimpin Kantor Cabang

Bulog Banyumas, Rasiwan, mengatakan, Bulog sebagai

BUMN di bidang pangan dan penyuplai bahan pokok ter-

utama beras untuk E-Warong, akan memastikan keterse-

diaan dan stabilisasi harga bahan pokok. ÓBulog akan

terus berkolaborasi dan dengan pemerintah daerah untuk

memberikan kontribusi nyata dalam mengakselerasi pro-

gram-program dari pemerintah dan mewujudkan masya-

rakat sejahtera,Ó katanya. Selain itu, Bulog juga memas-

tikan ketersediaan beras untuk masyarakat. Distribusi be-

ras ke masyarakat melalui pasar tradisional dan pasar

modern pun akan dilakukan dengan mempertimbangan

kepentingan masyarakat. ÓHarus dihindari praktik monop-

oli di bidang perdagangan beras. (Mad)

KR-Muchtar M

Plh Bupati Banjarnegara Syamsudin membuka aca-

ra sosialisasi kepatuhan perundang-undangan. 


